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Kawasan hutan rawan di Pulau Jawa yang mengakibatkan 
turunnya produktivitas lahan dan fungsi hutan maupun 
kualitas lingkungan pada umumnya disebabkan tekanan sosi- 
al ekonomi masyarakat. OLeh sebab itu bentuk pemanfaatan 
lahan seeara optimal dalam suatu hamparan yang mengguna- 
kan kombinasi antara tegakan hutan dengan tanaman perta- 
nian (pangan, pakan, hortikultura, tanaman keras dll,) 
merupakan eara yang paling coeok dewasa ini untuk mening- 
katkan daya dukung lingkungan penduduk sekitar hutan, 
Sistem pemanfaatan lahan tersebut dikenal dengan sebutan 
Agroforestry (Alrasyid, 1980). 

Sistem tanam tumpangsari merupakan salah satu 
bentuk Agroforestry yang telah lama diterapkan di kawasan 
hutan khususnya di Pulau Jawa oleh Perum Perhutani yang 
pelaksanaannya dikaitkan dengan penanaman hutan (reboisa- 
si), Pada umumnya waktu untuk tumpangsari terbatas 
yaitu 2 tahun, Jika sistem tanam tumpangsari ini dikait- 
kan dengan masalah kebutuhan pangan bagi masyarakat di 
sekitar hutan dan keberhasilan tanaman hutan, maka batas 
waktu yang singkat itu tidak dapat memberikan Jaminan 
perolehan pendapatan yang berkesinambungan dan petani 
hutanpun tidak eukup waktu untuk menjaga dan memelihara 
tanaman hutan sehingga dikhawatirkan kesusakan hutan ber- 
tambah parah lagi. Oleh sebab Itu peslu difikirkan ke- 
mungkinan untuk memperpanjang masa kontrak, Dalam rangka 
perpanjangan masa kontrak, adanya tanaman tahunan {komo- 
ditas ) pada pola tanam tersebut sangat diperlukan untuk 
memantapkan pendapatan petani hutan serta meningkatkan 
kualitas lingkungan, ............................................................ 
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Agroforestry dengan sistem tanam tumpangsari yang 
dilaksanakan di kawasan hutan Lengkong dilakukan dengan 
penanaman A g a t h i s  l o r a n t h i f o l i a  sebagai tanaman pokok 
(kehutanan), Lamtoro gung (Leucaena  l e u c o c e p h a l a )  sebagai 
tanaman sela dan jenis tanaman pertanian yang diusahakan 
adalah padi, cabe rawit, jagung, kacang-kacangan, timun, 
tomat, labu besar, terong, trubuk dan sebagainya, 
sedangkan sebagai tanaman tahunan (komoditas) ditanam 
beberapa jenis tanaman buah-buahan yaitu durian ( D u r i o  
z i b e t h i n u s )  , alpukat ( P e r s e a  arnericana) , dan jambu bi ji 
( Psidium gua j a v a )  yang ditanam sebagai tanarnan pengisi/ 
sisipan dan randu ( 6 e i b a  pen tandra)  serta tanaman nanas 
(Ananas  cornusus) ditanam sebagai tanaman tepi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 
finansial pengusahaan Model Tumpangsari Lengkong pada la- 
han hutan dan gambaran manfaat yang diperoleh dari model 
tumpangsari tersebut dengan hak pakai jangka panjang atas 
tanah sebagai perwujudan upaya untuk memberikan perolehan 
pendapatan bagi masyarakat khususnya masyarakat sekitar 
hutan secara berkesinambungan. 

METBDA BENELITIAM 

Metoda penelitian yang dilakukan adalah observasi 
dan wawancara kepada pesanggem , Perum Perhutani dan 
instansi-instansi terkait, baik secara formal maupun in- 
formal. Adapun data yang diperlukan adalah komponen 
biaya produksi, komponen nilai produksi, data keadaan 
umurn wilayah penelitian dan keadaan sosial ekonomi pe- 
sanggem. Komponen biaya dan nilai produksi dianalisa se- 
cara DCF/Discounted Cash Flow (aliran kas yang didiskon- 
to), sedangkan keadaan sosial ekonomi pesanggem dianalisa 
seeara deskriptif, 

Kriteria penilaian yang digunakan dalam analisis DGF 
menurut Darusman, 1981 adalah sebagai berikut : 

(1) Net Present Value 
NPV merupakan selisih antara nilai pendapatan 

yang telah didiskonto dengan nilai biaya yang telah 
didiskonto. 

t=n (Rt - Ct) 
NPV = --------- 

t 
t=l ( 1 + r )  



(2) Benefit Cost Ratio (BCR) 
BCR.merupakan suatu nilai yang didapat dengan 

membagi jurnlah hasil didiskonto pendapatan dengan 
jumlah hasil didiskonto biayanya. 

(3) Internal Rate of Return (IRR) 
IRR adalah suku bunga r yang membuat NPV pro- 

yek sama dengan nol. 

NPV ' 
IRR = r' + ------------- (r" - r') 

(NPV' - NPV") 

Keterangan : 
Rt = pendapatan kotor pada tahun t 
Ct = biaya kotor pada Gahun t 
n = umur ekonomis proyek 
t = interval waktu 
r = tingkat suku bunga ( % )  

NASIL PENELITIAN 

Lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian ada- 
lah Pilot Proyek Perhutanan Sosial di blok Puncak Bule 
seluas 25 ha dan blok Jemblongan seluas 35 ha yang ter- 
masuk dalam wilayah Resort Pernangkuan Nutan (RPN) Man- 
juang Tengah, BKPN Lengkonq, KPN Sukabumi, 

Sistem pola tanam Tumpangsari Lengkong merupakan 
salah satu model penerapan prograq Perhutanan Sosial yang 
terbatas di kawasan hutan rawan. Adapun program Perhu- 
tanan Sosial itu sendiri merupakaln program pembangunan 
dan pengaman hutan dengan cara mengikutsertakan masyara- 
kat dalam pengelolaan hutan guna meningkatkan fungsi- 
fungsi hutan secara optimal dan meningkatkan kesejahte- 
raan masyarakat sekaligus perbaikan lingkungan dan menja- 
ga kelestariannya (Direksi Perum Perhutani, 1988). 



Model Turnpangsari P e r h u t a n a n  S o s i a l  ( T s P S )  Lengkong 
i n i  m e l i p u t i  p e l e b a r a n  j a r a k  tanam, kompos i s i  j e n i s  t a n a -  
man, k o n t r a k  p e r j a n j i a n  jangka  pan jang  d i s e r t a i  s t r a t e g i  
pendeka tan  masyarakat  y a i t u  m e l a l u i  pembentukan Kelompok 
Tan i  Hutan (KTH). 

Wasil p e r h i t u n g a n  a n a l i s i s  f i n a n s i a l  Model Tumpang- 
sari  Lengkong se lama d a u r  tanaman poksk  Agathis l o r a n -  
d h i f o l i a  y a i t u  30  t a h u n  ( 1 9 8 6  h i n g g a  2 0 1 7 )  t e r e a n t u r n  
dalam t a b e l  b e r i k u t  i n i  

Tatel 2 .  f 4 i  l a1 NPV, 8CR dar~ I K R  dar-.i pr-oyek: Pengusahaan Lahan 
I+ukan dengan Model TsPS Lengkony. 

-----------------------------------.-------------------------------------- 

T inykat.  Suku 8urtga 
Ni l s i  ---------.----------------.-------------------------------------- 

Yang 12 % 15 i: 20 % 25 % 
U i h i tung TI% HPK TPK HPK TPK WPK TPK RPC: 

R p R FJ RP Kp R P RP R P R P 
______-----------------------------.--------------------------------------- 

B e n e f i t  3455468 3507344 2692223 2728186 2004734 2025321 1641309 1653634 
Cost 2513035 2531279 2163961 2174032 1841962 1846198 1662865 1664914 
NPV . 942433 976065 520262 554154 162772 179123 -21556 -11280 

RCR 1.3750 1.3856 1.2441 1.2549 1.0884 1.0970 0.9870 0.9932 

Keteranyan: TFiK = Tanpa Periyadapar-8 Kupal 
HPK = Ada Fientjadapan !:opal 

Perhitunyan I R R  
- J lha Tanpa Per-tgadapan Kupal 

162772 

- J i ka Rda Penyadapan Krspal 
179123 

I K R  = 20 ;,: 4 -------- ( 25 % - 20 % = 24-70 % 
. 190403 

G r a f i k  rata-rata P e n g e l u a r a n ,  Pendapa tan  dan  Keun- 
tungan  b a g i  pesanggem TsPS Lengkong selama umur p royek  
y a i t u  30  t a h u n  (1986  h i n g g a  2 0 1 7 )  d a r i  h a s i l  p e r o l e h a n  
tanaman tumpangsa r i  ( p a n g a n ) ,  buah-buahan d a n  r andu  d a p a t  
d i l i h a t  pada Gambar 1 (pesanggem b l o k  Puneak B u l e )  dan  
Gambar 2 (pesanggem b l o k  Jemblongan) 

D a r i  Gambar 1 t e r l i h a t  bahwa g r a f i k  p e r o l e h a n  penda- 
p a t a n  d a r i  proyek TsPS Lengkong b e r f l u k t u a s i .  Pada t a h u n  
ke no1 y a i t u  t a h u n  permulaan proyek h i n g g a  Lahun k e t i g a  
t e r j a d i  p e n i n g k a t a n  pendapa tan  yang s a n g a t  t i n g g i .  H a l  





ini jelas karena pada tahun ke no1 TsPS belum memberikan 
hasil tetapi harus mengeluarkan sejurnlah biaya. 
Perolehan pendapatan mulai diperoleh pada tahun pertama 
dari hasil tumpangsari dan begitu pula pada tahun ke dua. 
Adanya peningkatan pendapatan pada tahun pertama ke tahun 
ke dua disebabkan biaya yang dikeluarkan untuk masa tanam 
tanaman tumpangsari tahun ke dua lebih rendah dari Gahun 
pertama, sedangkan produksi diasumsikan tetap. Pada ta- 
hun ke tiga hingga ke sembilan terjadi penurunan penda- 
patan sampai mencapai -Rp 5 621 dan -Rp I1 I96  per tahun 
yang berarti pengeluaran lebih besar dari pendapatan aki- 
batnya bagi pesanggem blok Puncak Bule pada periode tahun 
tersebut tidak ada peningkatan perolehan pendapatan, Ke- 
mudian setelah tahun ke sembilan hingga tahun ke duabelas 
terjadi peningkatan pendapatan kembali yang diperolehnya 
dari hasil panen kapok randu dan durian, dan setelah ta- 
hun ke duabelas hingga umur proyek berakhir peningkatan 
perolehan pendapatan relatif tetap karena diperoleh dari 
hasil panen tanaman tersebut. 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa grafik perolehan pen- 
dapatan dari proyek TsPS Lengkong bagi pesanggem blok 
Jemblongan berfluktuasi, Seperti halnya pada Gambar 1, 
grafik perolehan naik tajam dari tahun ke nol hingga ta- 
hun ke dua karena pada tahun ke nol tidak'ada perolehan 
pendapatan, baru kemudian pada tahun pertama dan tahun ke 
dua dari hasil panen tanaman tumpangsari memperoleh pe- 
ningkatan pendapatan, tetapi pada tahun ke tiga hingga 
akhir umur proyek walaupun tidak besar, mereka tetap 
memperoleh pendapatan, yaitu dari hasil panen buah-buahan 
dan kapok randu, sehingga terlihat bahwa bagi pesanggem 
blok Jemblongan ada perolehan pendapatan yang berkesinam- 
bungan. 

Bagi masing-masing blok pada interval waktu tahun ke 
tiga hingga ke sepuluh,dapat dipikirkan jenis-jenis tana- 
man jangka pendek yang dapat ditanam dan bermanfaat bagi 
pesanggem sambil menunggu saatrpanen tanaman buah-buahan, 
sehingga perolehan pendapatan bagi masyarakat sekitar hu- 
tan khususnya bagi pesanggem setiap tahun berkesinambung- 
an. 

Keberhasilan semua jenis tanaman komoditas pertanian 
dan kehutanan dalap model TsPS Lengkong untuk mencapai 
keadaan normal ditentukan oleh sistem pengelolaan proyek 
tersebutlkondisi alam yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. 





Pendapa tan  RT pesanggem d a r i  k e g i a t a n  d i  l u a r  p ro -  
yek TsPS Lengkong y a i t u  d a r i  h a s i l  u s a h a  d a n i ,  u s a h a  ter- 
nak dan  b e r b u r u h  ( d a n i ,  pe rkebunan ,  kehu tanan  dan  bangun- 
a n )  a d a l a h  s e b e s a r  Rp 441 635 - Rp 1 193 721 b a g i  RT 
pesanggem b l o k  Puncak B u l e  d a n  s e b e s a r  Rp 5 4 2  5 2 1  - 
Rp 710 053 b a g i  RT pesanggem b l o k  Jemblongan. 

P e n g e l u a r a n  RT Pesanggem d i  l u a r  k e g i a t a n  p r o y e k  
TsPS Lengkong y a i t u  un tuk  konsumsi pokok,  k e s e h a t a n ,  pen- 
d i d i k a n  d a n  r e k r e a s i  a d a l a h  s e b e s a r  Rp 7 9 0  3 4 1  - 
R p  1 144 681 b a g i  RT pesanggem b l o k  Puncak Bule dan  sebe -  
sar R p  5 6 0  5 2 7  - Rp 779 527 b a g i  RT p e s a n g g e m  B l o k  
Jemblongan,  



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1 ,  Wasil p e r h i t u n g a n  a n a l i s i s  f i n a n s i a l  p r o y e k  
pengusahaan  l a h a n  h u t a n  dengan  model TumpAngsari 
P e r h u t a n a n  S o s i a l  Lengkong s e l a m a  30 t a h u n  ( m u l a i  
t a h u n  1986 - 2017)  a d a l a h  s e b a g a i  b e r i k u t  : 
a .  Tanpa penyadapan k o p a l .  

- N i l a i  NPV pada t i n g k a t  suku  bunga 12 % 
a d a l a h  s e b e s a r  Rp 9 4 2  4 3 3  d a n  n i l a i  
BCR = 1 . 3 8 .  

- N i l a i  NPV pada  t i n g k a t  suku  bunga  1 5  % 
a d a l a h  s e b e s a r  Rp 5 2 8  2 6 2  d a n  n i l a i  
BCR = 1 . 2 4 .  

- N i l a i  I R R  a d a l a h  2 4 . 4 2  % ,  i n i  b e r a r t i  
p r o y e k  t e r s e b u t  d a p a t  d i t e r i m a  d a n  
menguntungkan. 

b .  Ada penyadapan k o p a l .  
- N i l a i  NPY pada  t i n g k a t  suku  bunga 12 % 

a d a l a h  s e b e s a r  Rp 9 7 6  0 6 5  d a n  n i l a i  
BCR = 1 . 2 6 .  

- N i l a i  NPV pada  t i n g k a t  suku bunga 15  % 
a d a l a h  s e b e s a r  Rp 5 5 4  1 5 4  d a n  n i l a i  
BCR = 1 . 2 6 .  

- N i l a i  I R R  a d a l a h  2 4 . 7 0  % ,  i n i  b e r a r t i  
p r o y e k  t e r s e b u t  d a p a t  d i t e r i m a  d a n  
menguntungkan. 

Rata-rata p e n d a p a t a n  b e r s i h  pesanggem TsPS Leng- 
kong p e r  t a h u n  selama 30 t a h u n  (1986 h i n g g a  2017)  
d a r i  h a s i l  p e r o l e h a l l  t a n a m a n  t u m p a n g s a r i  
( p a n g a n ) ,  buah-buahan dan  r andu  y a i t u  b a g i  pe-  
sanggem b l o k  Puncak Bule  a d a l a h  s e b e s a r  Rp 69 706 
yang t i d a k  memberikan p e n d a p a t a n  yang be rkes inam-  
bungan,  se-dangkan b a g i  pesanggem b l o k  Jemblong-  
a n  hanya s e - b e s a r  Rp 64 920 t e t a p i  memberikan 
p e r o l e h a n  pen-dapa tan  yang berkes inambungan.  

3 .  H a s i l  a n a l i s i s  p e n d a p a t a n  RT pesanggem selama 30 
t a h u n  menunjukkan  bahwa p e r s e n t a s e  p e n d a p a t a n  
t e r h a d a p  p e n g e l u a r a n  s e b e l u m  d a n  s e s u d a h  a d a  
peoyek TsPS Lengkong memberikan p e n i n g k a t a n  p e r o -  
l e h a n  pendapa tan  s e b e s a r  7 . 2 1  % b a g i  RT pesang-  
gem b l o k  Puncak Bule  dan  s e b e s a r  9 - 6 9  % b a g i  RT 
pesanggem b l o k  Jembiongan ,  
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Saran 

1, Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai ma- 
salah teknis-ekologis yang meliputi jarak tanarn 
optimal, jurnlah dan jenis tanaman komoditas serta 
teknik penjarangan sehingga pada akhir daus dida- 
patkan dimensi tegakan pohon pokok yang optimal. 
dan pendapatan RT pesanggem pun berkesinambungan. 

2 ,  Sistem kontrak perjanjian jangka panjang akan 
berpengaruh besar terhadap lahan hutan dan ha- 
rus diperketat agar tidak mengabaikan tujuan yang 
ingin dieapai dan untuk menghindari tuntutan para 
petani hutan atas tanah, 

3. Diperlukan penyelenggaraan intensif usaha-usaha 
pembinaan, pengawasan dan perlindungan terhadap 
hasil-hasil tanaman pertanian yang diperoleh pe- 
sanggem yang meliputi bidang pemasaran dan pengo- 
lahan pasca panen. 
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DISKUSI SIDANG SEMINAR MEEMPAT 

Penanya : Frances Seymour 

1. Anda menyarankan (kepada Per~m Perhutani) pada go- 
longan pemilikan lahan yang rendah diberikan lahan 
garapan yang lebih luas (dalam program Perhutanan 
Sosial). Tolong memberikan pada kami komentar 
mengenai hambatan yang ada sekarang terhadap saran 
itu, sebagai contoh : - Pak Mandor/Mantri mernberi 
lahan garapan lebih luas kepada temannya. - Rumah 
tangga golongan miskin waktu jam kerja terbatas 
(karena terpaksa buruh tani) - Runriah tangga 
golongan miskin tenaga kerjanya terbatasl* 

Jawab : Rochyana 

1, Pertama-tama saya ingin memberikan komentar kentang 
hambatan yang dicontohkan oleh penanysa, sebagai 
berikut : 
- Di daerah yang di.teiiti, Pak MandsrlMantri tidak 

memberikan garapan yang lebih Puas kepada tenan- 
nya, meskipun banyak dari temanfsaudaranya yang 
ikut dalam kegiatan Perhutanan 5osia4. 

- Beberapa responden yang diteliti (khususnya. yang 
pemilikan lahan rendah), Lidak mewpunyai pekerjaan 
lain selain Program Perhutanan Sosiah,sehingga ba- 
nyak waktu luang, 

- Di Daerah yang diteliti, banyak tenaga kerja yang 
miskinlpemilikan lahan rendah. 

Adapun hambatan pemberian lahan garapan yang lebih 
luas kepada golongan pemilikan lahan rendah yaitu 
ketentuan yang menyatakan ketua dan sekretaris 
mendapat lahan 0 , 5  ha dan anggota 0.25 ha, yang 
menjadi ketua dan sekretaris selalu dasi golongan 
pemilikan lahan yang luas (mungkin tingkat pendidikan 
mereka yang lebih tinggi). Menurut peneliti sebaiknya 
mereka yang rnampu mengerjakan dapat diberikan lahan 
yang lebih luas, Lerubarna uneuk golongan pemihikan 
lahan yang rendah, 

Penanya : William Sunderlin 

1. Saudara menyarankan agar peserta dengan pemilikan la- 
han yang rendah diberikan lahan garapan yang lebih 
luas. Apa ide itu telah dibicarakan oleh peserta se- 
bagai sarana usrtuk menyelesaikan ketidakseimbangan di 
antara peserta ? 



Jawab : Rochyana 

1. Ide belum dibiearakan oleh peserta, karena petani 
dengan pemilikan lahan yang rendah, biasanya tidak 
berani mengeluarkan pendapatnya, Pada saat pertemuan 
biasanya mereka tidak pernah mengeluarkan pendapatnya 
karena segan/riskan. 

Penanya : Syarifah Surkati 

1,  Jumlah responden yang diambil itu berapa % dari pe- 
serta Perhutanan Sosial? 

2, Mengapa tanaman keras/buah-buahan tidak ditanam tana- 
man yang mempunyai nilai ekonomi tinggi untuk memper- 
oleh pendapatan yang lebih baik ? Misalnya tidak 
ditanam sirsak yang tidak tinggi nilai ekonominya, 

Jawab : Roehyana 

1, Jumlah responden ditentukan berdasarkan sampling pen- 
dahuluan, dengan kesalahan sampling 10%. Jadi tidak 
berdasarkan persentase,adapun hasil sampling pendahu- 
luan dari 87 pesanggem dihasilkan jumlah responden 30 
peserta. 

2,  Disesuaikan dengan keinginan peserta, meskipun diha- 
rapkan.PLPS setempat dapat memeberikan pengertian ke- 
pada peserta, untuk merubah ke tanaman yang bernilai 
ekonomis tinggi. 

Penanya : Ellan Barlian 

1. Hubungan antara tumpangsari yang dilakukan dengan 
pertumbuhan tanaman kehutanannya. Pada masa awal 
program terlihat program berpengaruh nyata, namun 
apakah anda berangkali dapat "memproyeksikan" untuk 
masa kontrak ke-2 keatas ( >  4 tahun), dimana pertum- 
buhan tanaman kehutanan diperkirakan akan mempengaru- 
hi tanaman tumpangsari tersebut, 
Apa alternatif pemecahannya, sehingija kelestarian ha- 
sil optimal petani tetap terjamin. 

Jawab : Rochyana 

1, Pada tahun 4 ke atas akan terjadi penurunan hasil; 
selain pengaruh tanaman kehutanan, juga petani sudaH 
tidak menghasilkan palawija lagi. Hal ini mungkin 
akan mempengaruhi sikap dan pendapatan mereka. 
Alternatif pemecahannya : Mengingat di lokasi peneli- 
tian masih banyak tanah kosong, peserta dapat dibe- 
rikan lagi lahan garapan yang berdekatan dengan 



lokasi semula pada tahun ke-5, Jadi selain mengurus 
lahan baru mereka dapat mengurus lahan lamanya, yang 
masih memproduksi tanaman buah-buahan, ini akan me- 
ningkatan pendapatan merekz. sehingga kelestarian 
hasil optimal bagi petani tetap terjamin. 

Penanya : Amirul IPman 

1, Anda menyimpulkan perubahan perilaku berpengaruh nya- 
ta, Dalam aspek apa saja perubahan perilaku tersebut? 

2. Bagaimana dengan aspek partisipasi terhadap pengaman- 
an dan pelestarian hutan? 

3 ,  Bagaimana saran anda untuk pembinaan KTW dalam arti 
dinamika KTH di lokasi penelitian? 

4. Berapa luas andil optimal untuk petani hutan yang 
paling miskin? 

Jawab : Rochyana 

Aspek perubahan perilaku yang berpengaruh nyata 
adalah aspek persepsi dan perilaku. Salah satu con- 
tohnya adalah sebagai berikut : kesadaran peserta 
untuk mengikuti program Perhutanan Sosial, yang asal- 
nya mereka ikut karena paksaan atau daripada tidak 
bekerja, sekarang mereka ikut dengan motivasi untuk 
mendapatkan hasil yang tinggi, Sebagai eontoh mereka 
merubah dari jagung putih ke jagung kuning karena 
jagung kuning lebih mahal, 

2 ,  Partisipasi terhadap pengamanan hutan belum dapat di- 
rasakan, tetapi beberapa peserta yang sebelumnya se- 
ring melakukan pencurian kayu untuk hidupnya, seka- 
rang sudah tidak melakukannya, 

3. Agar dinamika KTW berjalan baik, salah satu saran 
yang dapat dilaksanakan adalah: merubah sub kelompok 
pada K T H ,  dimana masing-masing sub kelompok harus da- 
ri satu desa yang sama, sehingga arus informasi dari 
Ketua mudah diketahui oleh anggotanya. Pada saat ini 
satu kelompok bisa berasal dari beberapa desa. 

4 ,  Luas andil yang optimal perlu dilakukan penelitian, 
tetapi apabila petani miskin diberikan lahan garapan 
0.5 Ha mereka pasti dapat mengerjakannya dengan baik, 

Penanya : Rusyani 

1, Apakah perubahan prilaku yang terjadi hanya pada as- 
pek pengetahuan dan persepsi saja ? Bagaimana dengan 



a s p e k  p s i k o m o t o r i k  ( k e t r a m p i l a n )  ? Karena pe rubahan  
p r i l a k u  mencakup t i g a  a s p e k ,  y a i t u  p e n g e t a h u a n  (kog-  
n i t i f )  , s i k a p  ( a f e k t i f )  dan  k e t r a m p i l a n  ( p s i k o m o t o -  
r i k ) ,  

Jawab : Ananda Ar tono  

P e r n y a t a a n  s a u d a r i  b e n a r  bahwa pe rubahan  p r i l a k u  m e -  
l i p u t i  k e t i g a  a s p e k  t e r s e b u t ,  Dalah  p e n e l i t i a n  s a y a  
hanya dua  a s p e k  saja  yang d i n i l a i  secara s c o r i n g ,  ya- 
i t u  a s p e k  p e n g e t a h u a n  d a n  s i k a p .  S e d a n g k a n  a s p e k  
k e t r a m p i l a n  t i d a k  d i t e l i t i  t e t a p i  d i l i h a t  s eca ra  
l angsung  ( o b s e r v a s i )  yang m e l i p u t i  bagaimana t e k n i k  
rnereka dalam p e r s i a p a n  l a h a n ,  menanam dan  l a i n - l a i n ,  
N a s i l  d a r i  o b s e r v a s i  menunjukkan k e t r a m p i l a n  peserta 
P e r h u t a n a n  S o s i a l  yang t e rh impun  da lam KTH menunjuk- 
kan p e n i n g k a t a n  b e r k a t  pembinaan d a r i  p e t u g a s  penyu- 
l u h  l apangan  P e r h u t a n a n  S o s i a l .  

Penanya : M. A r i f f u d d i n  

1. Mengapa 40 % d a r i  rumah t a n g g a  pada  go longan  IV b e r -  
a d a  d i  bawah g a r i s  kemisk inan  ? Apakah dengan  h a l  i n i  
d a p a t  d i s i m p u l k a n  bahwa t e r j a d i  p e n i n g k a t a n  pendapa-  
t a n  masya raka t  s e t e l a h  m e n g i k u t i  t umpangsa r i  P e r h u t a -  
nan S o s i a l .  

2 ,  Dengan t i n g k a t  k e u n t u n g a n  y a n g  s e d e m i k i a n  t i n g g i  
( d a r i  a n a l i s a  f i n a n s i a l  d i s i m p u l k a n  b a i k ) ,  Mengapa 
mas ih  a d a  go longan  masya raka t  yang mas ih  b e r a d a  d i  
bawah g a r i s  kemisk inan  ? 

Jawab : Ananda Ar tono  

1. Adanya s e k i t a r  40 % d a r i  rumah t a n g g a  pada  go longan  
I V  yang  b e r a d a  d i  bawah g a r i s  k e m i s k i n a n  b u k a n l a h  
b e r a r t i  bahwa t i d a k  t e r j a d i  p e n i n g k a t a n  d a r i  p e s e r t a  
s e t e l a h  meng iku t i  k e g i a t a n  t u m p a n g s a r i  P e r h u t a n a n  So- 
s i  a l  . P e n i n g k a t a n  pendapa tan  t e r j a d i  pada  semua go- 
l o n g a n  rumah t a n g g a  peserta,  hanya  saja b e s a r n y a  pe- 
n i n g k a t a n  t e r s e b u t  berbeda-beda .  Masih adanya  rumah 
t a n g g a  go longan  I V  yang b e r a d a  d i  bawah g a r i s  kemis-  
k i n a n  p e r l u  s u a t u  upaya yang d a p a t  meningkatkan  pen-  
d a p a t a n n y a ,  walupun pada  saat  i n i  p e n i n g k a t a n  penda-  
p a t a n  sudah  d i r a s a k a n  o l e h  go longan  rumah t a n g g a  I V .  

2 .  A n a l i s a  f i n a n s i a l  merupakan s u a t u  cara m e n i l a i  s u a t u  
proyek  jangka  p a n j a n g .  Keuntungan yang b e s a r  pada  
a n a l i s a  f i n a n s i a l  a d a l a h  merupakan h a s i l  a n a l i s a  k a s  
yang  d i d i s k o n t o ,  d a n  j u g a  m e r u p a k a n  p e n  j . umlahan  
pendapa tan  sampai  dengan t a h u n  2005. Masih adanya  
golongan  masya raka t  yang b e r a d a  d i  bawah g a r i s  kemis-  



k i n a n  ka rena  p e r h i t u n g a n  d i l a k u k a n  pada saat p e n e l i -  
t i a n ,  t a n p a  d iadakan  d i s k o n t a  sampai t a h u n  2005. 

Penanya : I r s a  Muthia 

1. Untuk golongan I V  apakak t i d a k  a d a  sumbangan d a r i  
s e k t o r  l a i n  un tuk  menambah pendapatannya,  s e f a i n  durn- 
p a n g s a r i  ? Sebaiknya d i t i n j a u  kembali  s e b a b  b i a s a n y a  
p e t a n i  un tuk  golongan rendah menear i  s e k t o r  l a i n  yang 
l e b i h  c e p a t  menghasi lkan uang t u n a i ,  

Jawab : Ananda Artono 

1. N a s i l  p e n e l i t i a n  menunjukkan bahwa d a r i  5 responden 
t e r p i l i h  pada golongan rumah t angga  I V ,  t i d a k  a d a  se- 
orangpun yang mempunyai mata p e n c a h a r i a n  d i  l u a r  ke- 
g i a t a n  Lumpangsari.  Responden l e b i h  mengkonsent ras i -  
kan d i r i n y a  pada  k e g i a t a n  tumpangsar i .  Untuk mening- 
k a t k a n  pendapatan  golongan rumah t a n g g a  I V ,  s a l a h  sa- 
t u  j a l a n  a d a l a h  dengan membesikan l a h a n  gasapan  (an-  
d i l )  yang l e b i h  l u a s .  

Penanya : E l l a n  B a r l i a n  

1. Dalam p e r h i t u n g a n  h a s i l  tumpangsar i ,  apakah anda  te- 
4ah memasukkan d a t a - d a t a  h a s i l  d a r i  tanaman rumput 
h a m i l  d a n  l a rn to ro  yang d i t a n a m ,  M e n g i n g a t  bahwa 
rumput h a m i l  i n i  s e d a n g  d i g a i a k k a n  d a n  h a s i l n y a  
t e r l i h a t  s a n g a t  p o t e n s i a l .  b e r a p a  h a s i l  p a n e n  
jagung/kacang yang ada  ? 

2 .  Bagairnana peranan KTN t e r h a d a p  p e n g e l o l a a n  tanaman 
yang a d a  d i  l o k a s i  t e r s e b u t  ? 

Jawab : Ananda Artono 

Data  h a s i l  tanaman rumput hamil  dan l a m t o r o  t i d a k  
dimasukkan dalam p e r h i t u n g a n  f i n a n s i a l ,  h a l  i n i  me- 
n g i n g a t  pada saat p e n e l i t i a n  untuk j e n i s  rumput hamil  
belum pernah d i j u a l .  Mengingat p e r h i t u n g a n  f i n a n s i a l  
memerlukan s u a t u  d a t a  t e n t a n g  s u a t u  j e n i s  tanaman 
yang l e n g k a p ,  s e p e r t i :  t a k s i r a n  p r o d u k s i  sampai  d a u r ,  
h a s i l  pen ja rangan  j b i l a  d i f a k u k a n ) ,  maka dalam p e r h i -  
tungan f i n a n s i a l  l amtoro  t i d a k  dimasukkan berhubung 
t i d a k  lengkapnya d a t a .  

2 .  Peranan KTH dalam penge lo laan  tanaman yang a d a  d i  
l o k a s i  s a n g a t  b e s a r ,  y a i t u  mizlai d a r i  rnenjaga t a n a -  
man pangan sampai tanaman pokoknya, Mereka sudah 
merasa memil ik i  tanaman t e r s e b u t  s e h i n g g a  s e g a l a  



tindakannya dalam rangka pengelolaan tanaman yang ada 
eukup tinggi 

Penanya : Pohan 

1. Saudara menyatakan Perhutanan Sosial berpengaruh nya- 
~ t a  pada perilaku KTN. Apa saja eontohnya di lapangan 
yang menyangkut pengetahuan, seperti dari apa, berge- 
rak ke mana ? Persepsi, dari bagainana ke bagaimana 
sekarang ? 

2 .  Pola Perhutanan Sosial yang terbaik untuk masalah 
rawan penggembalaan seperti di Tuban ? 

3 ,  Masa proyek tidak tepat kalau dikatakan 2 0  tahun 
karena justru hasil bagi masyarakat bukan hanya buah- 
buahan karena bisa saja ditambah dengan tumbuhan di 
bawah naungan dan usaha produktif di luar hutan atas 
hasil binaan, maka umur proyek harus sepanjang daur ? 

Jawab : Ananda Artono 

1. Perhutanan Sosial berpengarah nyata pada prilaku KTH. 
Pengetahuan peserta dengan adanya Perhutanan Sosial 
berkembang , hal ini dapat dilihat dalam kesarnaan 
waktu melakukan kegiatan dan kemampuannya dalam 
pengelolaan suatu kegiatan . Sebelumnya cara mereka 
mengelola dan waktunya berbeda-beda, yang mana banyak 
dipengaruhi oleh modal yang dimiliki dan pengetahuan- 
nya. Prilaku peserta meningkat, dimana sebelumnya 
keikutsertaan mereka dalam kegiatan karena keterpak- 
saan, kini ha1 ini sudah berubah dimana keikulserta- 
annya disebabkan karena kesadaran pribadinya, 

Pola Perhutanan Sosial yang ada pada saat ini sudah 
cukup baik dimana pada lahan garapan disediakan ruang 
untuk ditanami rumput sebagai pakan ternak, Wanya 
saja yang perlu diperhatikan adalah pembinaan bagi 
masyarakat umumnya yang memiliki ternak untuk tidak 
mernbiarkan ternaknya berkeliaran dalam lahan Perhu- 
tanan Sosial, dan mengajak masyarakat untuk menanarn 
rumput-rumputan (rumput hamil) di lahan sekitar rumah 
atau lahan miliknya. 

' 3 ,  Benar apa yang diuraikan, bahwa tidaklah tepat kalau 
dikatakan rnasa proyek hanya 20 tahun, Perkitungan 
finansial dipakai 20 tahun bukan berarti bahwa masa 
proyek hanya 20 tahun, Pemilihan 2 0  tahun karena 
dalam analisa finmsial ini yang diperhitungkan hanya 
buah-buahan yang daurnya lebih kurangnya 20 tahun, 



Penanya : Bayu K ,  

1, Tanaman tumpangsa r i  ( tanaman p a n g a n )  d i  P e r h u t a n a n  
S o s i a l  h a n y a  d i l a k s a n a k a n  selama 3 t a h u n ,  a p a k a h  
p e n d a p a t a n  d a r i  tu rnpangsar i  t e r s e b u t  r e l e v a n  u n t u k  
d i a n a l i s a  selama 30 t a h u n ,  k a r e n a  yang b e r p e n g a r u h  
j a d i n y a  a d a l a h  tanarnan k e r a s .  Apakah  t i d a k  l e b i h  
b a i k  d i g a n t i  " A n a l i s i s  F i n a n s i a l  P i l o t  P r o y e k  
P e r h u t a n a n  S o s i a l  Puncak Bule  dan  Jemblongan",  

Jawab : R i a  D e w i  K a r t i n i  

1 .  D a r i  a n a l i s a  p e n d a p a t a n  pesanggem, s a y a  hanya i n g i n  
rnemper l iha tkan  gambaran d a r i  p o l a  tanam t u m p a n g s a r i  
d i  kedua  b l o k  yang b e r b e d a  kompos i s i  j e n i s  tanaman 
k e r a s  ( b u a h - b u a h a n ) ,  bahwa p e r o l e h a n  p e n d a p a t a n  
pesanggem b l o k  Puncak  B u l e  t i d a k  b e r k e s i n a m b u n g a n  
s e t i a p  t a h u n  selama umur progek  y a i t u  30 t a h u n .  

Penanya : Pohan 

1 .  Apakah P e r h u t a n a n  S o s i a l  cocok u n t u k  Lengkong b i l a  
d i t i n j a u  d a r i  s e g i  konsep  t u j u a n  P e r h u t a n a n  S o s i a l  ? 
a t a u  t u n t u t a n  m a s y a r a k a t  ? B i l a  c o c o k  apa  s a j a  
k i r a - k i r a  a l a s a n n y a  ? 

Jawab : R i a  D e w i  K a r t i n i  

1. D i l i h a t  d a r i  keadaan  s o s i a l  ekonorni masya raka t  d e s a  
Lengkong yang s e b a g i a n  b e s a r  ( 4 8  % I  b e k e r j a  s e b a g a i  
b u r u h  f k e h u t a n a n ,  p e r t a n i a n ,  t a n i  d a n  b a n g u n a n )  
k a r e n a  s e b a g i a n  b e s a r  ( 7 2  % I  d a r i  l u a s  a r e a l  d e s a  
Lengkong merupakan t a n a h  n e g a r a ,  y a i t u  b e r u p a  h u t a n  
d a n  pe rkebunan ,  maka mereka s a n g a t  mengharapkan l a h a n  
g a r a p a n  u n t u k  p e r t a n i a n  d i  l a h a n  h u t a n .  

Penanya : S r i  P a l u p i  

1. Pada s a r a n  anda  n o . 2  "pengawasan t e r h a d a p  l a h a n  hu- 
t a n  h a r u s  d i p e r k e t a t  u n t u k  mencapai  t u j u a n " .  Penga- 
wasan  yang baga imana  yang  a n d a  m a k s u d k a n  d a n  o l e h  
s i a p a .  Dengan pengawasan yang k e t a t  i n i ,  bagaimana 
hubungan a n t a r a  p e t u g a s  kehu tanan  dengan  pesanggem 
b e r d a s a r  konsep'  " r n i t r a  s e j a j a r "  ? 

2 .  Bagaimana p e r a n  KTH pada  s a r a n  anda  nomor 3 ( u n t u k  
m e n g a t a s i  pernasaran dan  p a s c a  p a n e n ) ?  

Jawab : R i a  D e w i  K a r t i n i  

1. P e n g e l o l a  h u t a n  rnernbuat p e r j a n j i a n  k o n t r a k  yang d i -  
p e r b a h a r u i  s e t i a p  t a h u n  dan  h a r u s  d i s e s u a i k a n  dengan 



situasi dan kondisi yang penting bagi pengamanan 
lahan hutan. 
Dengan menjauhi kerengqangan hubungan antara (harus 
ada keakraban) antara pihak pengelola dengan pesang- 
gem sehingga rnereka bisa bersama-sama mengamankan 
hutan, 
Misalnya : adanya pertemuan intensif antara kedua be- 
lah pihak, dalam hal ini musyawarah/pertemuan KTM 
dapat sebagai sarana. 

Peran KTH mengatasi pemasaran hasil pertaniannya ha- 
rus ada yaitu untuk menghindari pihak ketiga (tengku- 
lak) yang dapat memperoleh keuntungan lebih tinggi 
daripada pesanggem/KTW itu sendiri. Untuk jenis buah- 
buahan selain langsung dipasarkan mungkin juga dapat 
diolah dahulu misalnga dibuat selai/jam, manisan se- 
hingga diperoleh pengetahuan dan ketrampilan bagi 
rumah tangga pesanggem (KTW) disamping pihak pengelo- 
la (PLPS, Mandor PS dan Asper dsb.). 

Penanya : Teguh Purwanto 

Blok Puncak Bule akan tidak memberikan pendapatan 
yang berkesinambungan sedangkan Blok Jemblongan seba- 
liknya, mengapa ? Apa ada perbedaan pola , atau hal 
lain ? 

2. Apakah analisa finansial sdri (sampai umur 30 tahun) 
sudah mernasukkan jenis buah-buahan ? Bagaimana cara- 
nya ? Kalau sudah dihitung, apakah didalamnya juga 
sudah diperhitungkan pengaruh naungan dsb ? 

3. Setelah tanaman pokok sudah tinggi ( >  4 tahun) Perhu- 
tanan Sosial memberikan peluang bagi petani menanam 
jenis komoditi yang bernilai dapat tumbuh di bawah 
tegakan (kapulaga dsbl. Apakah ini juga sudah menjadi 
perhitungan sdri ? 

Jawab : Ria Dewi Kartini 

i .  Disebabkan komposisi jenis tanaman buah-buahan berbe- 
da di kedua blok tersebut. 

2. Analisa Finansial Model/Pola Tumpangsari Perhutanan 
Sosial Lengkong meliputi : 
- tanaman pokok (damar) 
- tanaman tumpangsari (pangan) 
- tanaman buah-buahan dan randu 
Faktor lingkungan dan naungan memang tidak diperhi- 
tungkan karena saya hanya memberikan, gambaran finan- 
sial dari pola tersebut. Oleh sebab itu untuk meng- 
hindari over estimate, produksi yang dipakai (diam- 
bill rata-rata minimum. 



3. Belum, mungkin ini dapat disarankan sehingga peroleh- 
an pendapatan pesanggem dari tumpangsari Perhutanan 
Sosial Lengkong di kedua blok tersebut berkesinam- 
bungan (per tahun) selama umur proyekldaur tanaman 
pokok (damar) yaitu 30 tahun, 



1 2 9  

KESIMPUEAN DISKUSP SIDANG KBEMPAT 

1. Dalam melakukan penelitian Perhutanan Sosial perlu 
mempertimbangkan hal-hal berikut : 
- Masa penelitian harus diperhitungkan. 
- Unit penelitian harus dipikirkan lagi, sehingga 

antara peneliti yang satu dengan lainnya ada pemi- 
kiran yang sama sehingga didapatkan kesimpulan 
yang dapat diperbandingkan. 

2. Penting peranan Agronomis dan Sosial Ekonomi Pertani- 
an dan Sosial Ekonomi Kehutanan dalam melakukan pe- 
nelitian Perhutanan Sosial, khususnya yang bersang- 
kuatan dengan masalah sosial ekonomi dan finansial. 

3. Perlu dilakukan pertemuan antar pembimbing sehingga 
diperoleh kesamaan pembicaraan. 


